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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar di Kecamatan Pulubala. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis dokumen pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap konsep PBL cukup baik secara teoretis, namun penerapannya masih terbatas pada aspek praktikal. Guru mengalami kendala dalam merancang skenario masalah yang menantang dan relevan. Di sisi lain, kelas yang menerapkan prinsip PBL secara konsisten menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, baik dari segi kognitif, afektif, maupun sosial. Namun, tantangan besar tetap ada, antara lain keterbatasan sumber daya, kesiapan guru dan siswa, serta kurangnya pelatihan dan pendampingan profesional. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan PBL sangat bergantung pada dukungan sistemik dan kesiapan individu pelaku pendidikan. Dibutuhkan intervensi yang lebih holistik untuk memperkuat kapasitas guru dan membangun ekosistem pembelajaran yang mendukung penerapan PBL secara optimal di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, pembelajaran IPA, sekolah dasar, keterlibatan siswa, kesiapan guru

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model in science education at elementary schools in Pulubala District. Using a qualitative case study approach, data were collected through classroom observations, teacher interviews, and analysis of instructional documents. The results reveal that teachers generally understand the theoretical concepts of PBL, but their practical application remains limited. Teachers face difficulties in designing challenging and contextually relevant problem scenarios. On the other hand, classrooms that consistently implement PBL principles show increased student engagement in the learning process—cognitively, affectively, and socially. However, major challenges persist, including limited resources, teacher and student readiness, and lack of professional training and mentoring. These findings highlight that the success of PBL relies heavily on systemic support and the readiness of individual educators. A more holistic intervention is needed to strengthen teacher capacity and build a supportive learning ecosystem for the optimal application of PBL at the elementary level.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang unggul. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan penting dalam membangun pemahaman ilmiah siswa serta menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan solutif sejak dini. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar (SD), khususnya di Kecamatan Pulbala, menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kurikulum dengan realitas pembelajaran di lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar IPA, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan kurangnya minat terhadap mata pelajaran ini. Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, ditambah dengan dominasi metode ceramah tradisional oleh guru, menjadi faktor penghambat dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang bermakna.
Situasi ini menjadi semakin kompleks ketika mempertimbangkan bahwa pembelajaran IPA menuntut lebih dari sekadar pemahaman konseptual. IPA sebagai disiplin ilmu eksakta menuntut keterampilan proses sains, seperti mengamati, mengklasifikasi, menginterpretasi data, serta merumuskan dan menguji hipotesis. Untuk mencapai hal tersebut, pendekatan pembelajaran yang bersifat aktif, kontekstual, dan mendorong partisipasi siswa menjadi sangat diperlukan. Salah satu pendekatan yang menjanjikan dalam menjawab tantangan tersebut adalah model Problem Based Learning (PBL) (Twahirwa et al., 2021). Model ini telah banyak digunakan di berbagai jenjang pendidikan dan disiplin ilmu untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata, sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Kurt & Akoğlu, 2023)
Implementasi model PBL dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar menjadi topik yang semakin relevan untuk diteliti. PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran melalui penyajian masalah nyata yang kontekstual. Siswa diajak untuk mengidentifikasi permasalahan, mencari informasi yang relevan, berdiskusi, dan merumuskan solusi berdasarkan pemahaman ilmiah yang mereka bangun sendiri. Dengan demikian, PBL sangat sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri (Chistyakov et al., 2023). Dalam konteks ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan mengonstruksi pengetahuan melalui kegiatan eksploratif dan kolaboratif.
Namun demikian, penerapan PBL di sekolah dasar, khususnya di Kecamatan Pulbala, masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan pedagogis. Salah satu kesenjangan utama yang teridentifikasi adalah keterbatasan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang serta mengimplementasikan model PBL secara efektif di kelas. Banyak guru belum terbiasa menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dan cenderung mempertahankan metode tradisional yang lebih berorientasi pada penyampaian informasi secara satu arah. Selain itu, terbatasnya fasilitas pendukung serta kurangnya pelatihan profesional menjadi penghambat dalam mengadopsi pendekatan inovatif ini dalam pembelajaran sehari-hari (Setiyadi et al., 2024).
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi kesenjangan ini adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampingan yang sistematis kepada para guru. Pelatihan ini mencakup pengenalan prinsip-prinsip dasar PBL, teknik merancang skenario masalah yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa SD, serta strategi untuk memfasilitasi diskusi kelompok dan penilaian formatif yang relevan. Studi oleh (Umabiinatun, 2023) menegaskan pentingnya pengembangan profesional guru dalam meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Di sisi lain, penguatan dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung penerapan PBL juga menjadi faktor penting yang tidak bisa diabaikan.
Literatur menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran IPA secara konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konseptual siswa serta keterampilan berpikir kritis. (Maharani & Yohandri, 2023) menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek dan masalah menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi dalam keterampilan proses sains, seperti observasi dan eksperimen. Studi lain oleh (Setiyadi et al., 2024) menemukan bahwa PBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, yang berdampak pada meningkatnya motivasi dan minat belajar terhadap sains. Selain itu, PBL juga memungkinkan pembelajaran yang lebih kontekstual, karena siswa dapat mengaitkan konsep ilmiah dengan situasi kehidupan nyata yang mereka hadapi, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian (Rahmadani et al., 2023).
Meskipun literatur telah banyak membahas keberhasilan PBL dalam meningkatkan hasil belajar IPA, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait implementasi konkret model ini di lingkungan sekolah dasar yang memiliki keterbatasan sumber daya, seperti yang terjadi di Kecamatan Pulbala. Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di lingkungan pendidikan yang relatif lebih maju, baik dari segi fasilitas maupun kompetensi guru. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan dengan mengeksplorasi penerapan PBL dalam konteks nyata pendidikan di daerah, sekaligus mengidentifikasi tantangan dan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitasnya dalam kondisi tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak implementasi model PBL dalam pembelajaran IPA terhadap pemahaman konsep siswa, serta untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan penerapan model ini di SD Kecamatan Pulbala. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan guru di lima SD, yaitu SDN 1, SDN 6, SDN 14, SDN 22, dan SDN 23. Fokus penelitian terletak pada bagaimana model PBL diimplementasikan dalam konteks pembelajaran IPA, serta bagaimana guru dan siswa merespons perubahan pendekatan pembelajaran tersebut.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar di daerah non-perkotaan yang memiliki keterbatasan dalam aspek sumber daya manusia dan infrastruktur pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan model pembelajaran PBL dalam pendidikan dasar, tetapi juga kontribusi praktis dalam bentuk rekomendasi implementatif yang dapat digunakan oleh pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan dasar di daerah. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi model PBL dalam pembelajaran IPA di SD Kecamatan Pulbala? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model PBL tersebut? (3) Sejauh mana dampak penerapan PBL terhadap pemahaman konsep IPA siswa?
State of the art dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun model PBL telah banyak diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, penerapannya dalam pendidikan dasar di daerah dengan keterbatasan sumber daya masih jarang diteliti secara mendalam. Dalam hal ini, penelitian oleh (Karimah & Wulandari, 2023) yang menunjukkan peningkatan literasi sains melalui PBL dapat dijadikan sebagai titik tolak. Namun, penelitian ini mengambil pendekatan yang lebih kontekstual dan grounded dengan mengeksplorasi dinamika pembelajaran di sekolah-sekolah dasar di Kecamatan Pulbala, yang merepresentasikan kondisi daerah-daerah dengan sumber daya terbatas. Hal ini menjadi kekuatan utama dari penelitian ini dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya yang dilakukan di kota-kota besar dengan fasilitas pendidikan yang lebih lengkap.
Dari segi metodologi, pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memberikan keunggulan dalam menggali pemahaman mendalam tentang persepsi guru, pengalaman siswa, dan konteks implementasi PBL secara nyata. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keberhasilan penerapan model, yang tidak dapat dijangkau oleh pendekatan kuantitatif semata. Dengan menggunakan wawancara mendalam dan observasi lapangan, penelitian ini mampu menghadirkan narasi yang kaya tentang bagaimana PBL diterapkan di lapangan, termasuk tantangan dan strategi adaptasi yang dilakukan oleh para guru. Aspek ini merupakan kebaruan penting yang belum banyak diungkap dalam literatur terkait pembelajaran berbasis masalah di tingkat pendidikan dasar.
Dengan memperhatikan urgensi peningkatan kualitas pembelajaran IPA di SD Kecamatan Pulbala dan potensi yang dimiliki oleh model PBL dalam menjawab tantangan tersebut, maka penelitian ini menjadi sangat penting. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pendidikan IPA di tingkat sekolah dasar, khususnya di daerah-daerah dengan kondisi serupa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam merancang pelatihan guru, pengembangan kurikulum kontekstual, serta kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis bukti.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif untuk mengeksplorasi implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar yang berada di Kecamatan Pulbala. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan utama penelitian, yaitu memahami secara mendalam praktik pembelajaran PBL dari sudut pandang guru serta dinamika kelas yang berlangsung selama proses pembelajaran. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap konteks fokus dan budaya yang memengaruhi proses pembelajaran, serta memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai pengalaman dan persepsi guru terhadap penerapan PBL.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru kelas di lima sekolah dasar negeri di Kecamatan Pulbala, yaitu SDN 6, SDN 1, SDN 14, SDN 22, dan SDN 23. Pemilihan lima sekolah ini didasarkan pada pertimbangan keterwakilan dan kesediaan institusi untuk berpartisipasi dalam studi, serta adanya praktik pembelajaran IPA yang relevan untuk dikaji melalui pendekatan PBL. Para guru yang menjadi informan memiliki pengalaman langsung dalam mengimplementasikan model PBL dalam pembelajaran IPA, sehingga informasi yang diperoleh diharapkan merefleksikan kondisi riil di lapangan.
Data dikumpulkan menggunakan dua Fokus utama, yaitu observasi lapangan dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses pembelajaran IPA di kelas, dengan fokus pada bagaimana guru merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, bagaimana siswa terlibat dalam diskusi kelompok, serta bagaimana guru memberikan fasilitasi terhadap proses pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah. Teknik ini penting karena memungkinkan peneliti untuk mencatat interaksi nyata antara guru dan siswa, serta mengamati dinamika pembelajaran secara langsung (Khorasani-Zavareh et al., 2021)
Wawancara mendalam dilakukan kepada guru sebagai informan utama. Wawancara ini bertujuan menggali persepsi, keyakinan, dan pengalaman guru selama mengimplementasikan model PBL dalam mata pelajaran IPA. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi, dukungan yang tersedia dari sekolah, serta dampak penerapan model terhadap motivasi belajar siswa. Pendekatan ini memberikan ruang bagi informan untuk mengekspresikan pandangan secara bebas dan mendalam, serta memungkinkan peneliti mendapatkan data yang kaya secara naratif (Fathurrahman et al., 2024).
Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis secara tematik, dengan langkah-langkah mulai dari transkripsi data, pengkodean, pengelompokan kategori, hingga penarikan tema-tema utama. Analisis ini difokuskan pada pencarian pola-pola tertentu yang menunjukkan keberhasilan atau kendala dalam penerapan PBL, seperti strategi pengajaran, keterlibatan siswa, dan dukungan kelembagaan. Proses triangulasi data dari dua sumber berbeda digunakan untuk meningkatkan validitas temuan (Krishnan et al., 2024).
Pemilihan metode kualitatif deskriptif dalam studi ini didasarkan pada kebutuhan untuk menjelaskan fenomena pembelajaran secara kontekstual dan mendalam, yang tidak dapat dicapai melalui pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPA yang lebih inovatif dan efektif di tingkat sekolah dasar, serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pelatihan guru dan pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa (Kejora et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar (SD) melalui pendekatan kualitatif studi kasus. Fokus utama terletak pada pemahaman dan kesiapan guru, keterlibatan aktif siswa, serta tantangan dalam penerapan PBL. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis dokumentasi di lima sekolah dasar di Kecamatan Pulubala. Melalui analisis tematik, ditemukan bahwa implementasi PBL di lapangan menunjukkan variasi dalam kesiapan guru dan keterlibatan siswa, serta menghadapi tantangan yang berkaitan dengan sumber daya dan pelatihan. Hasil ini dianalisis berdasarkan teori dan temuan sebelumnya dalam literatur pendidikan, yang menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan PBL sangat bergantung pada dukungan sistemik dan kesiapan individu pelaku pendidikan. Bagian berikut ini akan menguraikan secara sistematis hasil temuan berdasarkan tiga fokus utama penelitian.
Pemahaman dan Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan PBL
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki pemahaman konseptual mengenai PBL, tetapi belum sepenuhnya siap secara praktikal untuk menerapkannya. Guru memahami bahwa PBL melibatkan penyajian masalah kontekstual yang mendorong siswa berpikir kritis dan kolaboratif. Namun, penerapan di kelas masih terbatas pada tataran permukaan, seperti pemberian soal cerita tanpa strategi pemecahan yang terstruktur. Sebagaimana dikemukakan oleh (Ginting et al., 2024), pelatihan menjadi faktor penting yang mempengaruhi kesiapan guru. Di lapangan, hanya dua dari lima guru yang telah mengikuti pelatihan formal tentang PBL.
Faktor lain yang berkontribusi terhadap kesiapan adalah motivasi. Guru yang memiliki semangat inovasi dan minat tinggi terhadap pengembangan model pembelajaran cenderung lebih berani mengimplementasikan PBL meskipun dengan keterbatasan. Hal ini sejalan dengan temuan (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021) mengenai pentingnya motivasi dalam kesiapan mengajar. Lingkungan sekolah juga turut menentukan kesiapan guru. Sekolah yang memberikan dukungan, baik berupa supervisi akademik maupun fasilitas belajar, cenderung memiliki guru yang lebih siap, sebagaimana disebutkan oleh (Haji et al., 2023).
Keterlibatan Aktif Siswa dan Dampaknya terhadap Pembelajaran
Data observasi menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan prinsip-prinsip PBL dengan konsisten cenderung menunjukkan keterlibatan siswa yang lebih aktif. Misalnya, dalam satu kelas yang menggunakan proyek pengamatan lingkungan sekitar sebagai topik pembelajaran, siswa tampak lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menyajikan temuan mereka secara lisan dan tertulis. Hasil ini mengonfirmasi studi oleh (Mudiana et al., 2021)  dan (Gaghunting & Bermuli, 2023), bahwa PBL meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa.
Dari wawancara, guru menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam PBL lebih mudah memahami konsep IPA yang abstrak karena mereka belajar melalui pengalaman langsung. Keterlibatan ini meliputi aspek kognitif, afektif, dan sosial, yang membentuk pengalaman belajar yang menyeluruh (Triyaningsih & Ferosa, 2023). Namun, keterlibatan ini sangat bergantung pada bagaimana guru merancang skenario pembelajaran. Di sekolah yang kurang siap, kegiatan PBL cenderung menjadi tugas kelompok biasa tanpa pemecahan masalah yang menantang, sehingga keterlibatan siswa pun tidak maksimal.
Dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menunjukkan bahwa guru yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses bertanya dan eksplorasi menghasilkan capaian belajar yang lebih baik. Ini diperkuat oleh temuan (Rambe et al., 2024) bahwa pendekatan berbasis masalah meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa.
Tantangan Implementasi PBL di Sekolah Dasar
Tantangan utama dalam implementasi PBL di sekolah dasar terletak pada tiga aspek: keterbatasan pemahaman guru, sumber daya yang tidak memadai, dan kesulitan dalam merancang pembelajaran berbasis masalah. Sebagian besar guru menyatakan kesulitan dalam menyusun masalah kontekstual yang dapat merangsang rasa ingin tahu siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Affandi, 2023) dan (Ramadhani et al., 2024), yang menunjukkan bahwa perancangan skenario PBL yang bermakna masih menjadi kendala.
Keterbatasan sumber daya juga menjadi isu penting. Sekolah di daerah terpencil umumnya belum memiliki akses pada media pembelajaran yang mendukung, seperti laboratorium mini atau perangkat multimedia. Hal ini menyulitkan guru dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah yang ideal (Maharani & Yohandri, 2023). Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru yang berada di sekolah dengan fasilitas lengkap cenderung lebih percaya diri dalam mengimplementasikan PBL.
Kesiapan siswa juga menjadi tantangan tersendiri. Guru menyampaikan bahwa siswa yang terbiasa dengan pembelajaran konvensional menunjukkan resistensi terhadap model yang mengharuskan mereka aktif dan mandiri. Sebagaimana dicatat oleh Setiyadi et al. (2024), pergeseran ke arah pembelajaran berbasis masalah memerlukan penyesuaian dari segi mental dan sosial siswa. Oleh karena itu, diperlukan waktu dan pendekatan yang sistematis untuk mengadaptasi siswa terhadap perubahan paradigma ini.
Dukungan kelembagaan berupa pelatihan guru secara berkala juga masih minim. (Mayangsari et al., 2024) menegaskan bahwa kurangnya pelatihan dan pendampingan menjadi faktor penghambat utama dalam implementasi PBL. Guru memerlukan forum untuk berbagi praktik baik dan memperoleh bimbingan langsung dari fasilitator yang kompeten.

KESIMPULAN
Implementasi PBL di SD Kecamatan Pulubala menunjukkan bahwa meskipun terdapat pemahaman yang cukup tentang model ini, kesiapan praktikal guru dan dukungan sistem masih menjadi kendala utama. Keterlibatan siswa terbukti meningkat dalam lingkungan belajar yang dirancang dengan prinsip PBL yang benar, namun efektivitasnya sangat tergantung pada kesiapan guru dan konteks sekolah. Tantangan dalam hal desain pembelajaran, sumber daya, dan kesiapan siswa menjadi isu penting yang memerlukan intervensi dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga pelatihan guru, maupun komunitas pendidikan lokal. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi PBL tidak hanya bergantung pada guru semata, melainkan juga pada sistem pendidikan secara keseluruhan yang mendukung transformasi pembelajaran menuju pendekatan yang lebih aktif dan bermakna.
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